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BAB  II

LANDASAN   TEORI

2.1      Konsep Dasar Sistem

2.1.1   Defenisi Sistem

Pada dasarnya setiap kegiatan dalam suatu organisasi mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Suatu kegiatan dapat berjalan karena adanya sistem.
Menurut JOG [3] sistem adalah :
“Satu kesatuan dari elemen atau pekerjaan yang saling terkait dan bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati atau sering juga disebut sebagai suatu entity yang terdiri dari 2 atau lebih komponen yang saling berinteraksi yang dilihat dari satu konsep yang menyeluruh bukan pada satu sub sistem atau satu komponen saja untuk mencapai suatu tujuan. ”

Menurut Fathansyah [1]  sistem adalah :
“Sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu. “
Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sistem adalah :

“ Merupakan elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. ”

Ada dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yang pertama menekankan pada komponen atau elemen. Sedang yang kedua lebih menekankan pada prosedurnya.

Pendekatan pertama mengenai pendekatan pada elemen atau komponennya. Menurut JOG [2]  ada pendapat yang dikemukakan oleh peneliti mengenai pengertian dari sistem, yaitu oleh James S Davis bahwa sistem adalah : 

 “Suatu penggabungan dari metode, prosedur atau teknik yang disatukan oleh interaksi yang telah diatur untuk membentuk kesemuanya itu menjadi terorganisasi dengan baik.”
Sedangkan pendekatan kedua mengenai pendekatan pada prosedurnya. Menurut JOG [2] ada  pendapat yang diungkapkan oleh beberapa peneliti, yaitu oleh  jerry Fitz Gerald, Ardra F. Fitz Gerald dan warren D. Stalling,jr. mendefinisikan suatu prosedur adalah :
“Urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang harus melakukan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.”

Menurut JOG [2] pendekatan yang menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem adalah : 

“Merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”
2.1.2   Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari sebuah sistem terdiri atas masukan (input), proses (process) dan keluaran (output ), yang mana sistem bisa memiliki satu atau lebih masukan yang akan diproses dan mampu menghasilkan keluaran yang sesuai dengan rencana yang sudah diharapkan sebelumnya. Gambaran umum mengenai sistem ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar. 2.1 Bentuk Umum Sistem

(Sumber : Jogiyanto MBA,Ph.D,1999. Analisis dan Desain. Andi, Yogyakarta)

2.1.3   Karakteristik Sistem

Dalam sebuah sistem mempunyai karakteristik yang tidak bisa dipisahkan antara satu karakteristik dengan karakteristik yang lain. Beberapa karakteristik tersebut antara lain :

a. Komponen sistem (Components)


Suatu sistem memiliki sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dimana setiap komponen akan membentuk suatu kerjasama. Komponen sistem dapat berupa sub sistem yang merupakan bagian dari sistem yang lebih besar.
b. Batasan Sistem (Boundary)


Merupakan suatu daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain / lingkungan luar, dan dengan batasan ini kita bisa mengetahui ruang lingkup suatu sistem.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environtment )


Apapun yang berada diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi suatu sistem.

d. Penghubung Sistem (Interface)


Merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sistem lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data–data antar sub sistem dimana keluaran (outputt) dari sistem akan menjadi masukan (input) untuk sub sistem yang lain, sehingga antara sistem dan sub sistem akan saling berinteraksi membentuk satu kesatuan. 

e. Masukan Sistem (Input)


Merupakan energi yang dimasukkan kedalam sistem, dimana masukan ini dapat berupa masukan perawatan ( maintenance input) dan masukan sinyal     (signal input).

f. Keluaran Sistem (Output)


Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diidentifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan mampu menjadi masukan baru / informasi yang dibutuhkan.

g. Pengolahan Sistem (Process)


Setiap sistem pasti mempunyai pengolahan data masukan untuk diolah menjadi sebuah informasi.
h. Sasaran Sistem (Object)

Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan sebuah system


Gambar 2.2 Karakteristik Sistem

(Sumber : Jogiyanto MBA,Ph.D,1999. Analisis dan Desain. Andi, Yogyakarta)

2.1.4    Klasifikasi  Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya :

1. sistem abstrak dan system phisik. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak nampak secara phisik, misalnya system teologi. Sistem phisik adalah sistem yang ada secara phisik, misalnya sistem komputer.

2. sistem alamiah dan sistem buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin.

3. sistem tertentu dan sistem tak tentu. Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsure probabilitas.

4. sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.2   Konsep  Dasar Data

2.2.1   Definisi Data
Menurut JOG[2] Data adalah :

“Alat, bahan mentah bagi informasi dirumuskan sebagai kelompok lambang tidak dengan acak yang menunjukkan jumlah-jumlah, tindakan-tindakan, hal-hal dan sebagainya. Data-data dibentuk dari lambang grafis. ”

 Lambang grafis ini dapat berupa alphabetis, numerik atau beberapa lambang khusus tertentu seperti *, $, ~.  Data-data disusun untuk mengubah tujuan-tujuan menjadi susunan data, susunan kearsipan dan pusat data atau landasan data.

Menurut Fathansyah [3] data adalah :

“Refresentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.”

2.2.2   Data dan Cara Pengolahannya
Menurut JOG[1] Pengolahan data adalah : 

   “Serangkaian operasi atas informasi-informasi yang telah direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan.”

Selanjutnya dikatakan bahwa ada 8 unsur pokok pengolahan data yaitu: 

1. Writing, Typing, Card Punching or Papertape Perforping (Frequently Called Input) (menulis, mengetik, membuat lubang atau pons pada kertas atau kartu sering disebut masukan.

2. Recording or printing (Frequently Called Output)( mencatat atau mncetak)

3. Sorting (mengurutkan)

4. Reading (membaca)

5. Transmeeting (menyampaikan atau memindahkan)

6. Calculating (menghitung)

7. Comparing (membandingkan)

8. Storing (menyimpan)
2.3   Konsep  Dasar  Informasi

2.3.1   Definisi Informasi
Informasi merupakan data yang telah diolah dan penting artinya untuk pengambilan keputusan. Tindakan pertama untuk memperoleh informasi adalah mengumpulkan data dan mengolahnya menjadi informasi.

Menurut JOG [2]  Informasi adalah :

“ Hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.” 

Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata (fact) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Dari  definisi diatas, dapat disimpulkan  bahwa informasi adalah :

“Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang..”

Selanjutnya dijelaskan apakah informasi itu berguna atau tidak bergantung pada :

1.  Ketelitian penyampaian dan pengolahan data

dalam menyampaikan dan mengolah data dan pentingnya informasi  harus       dipertahankan.
2.  Waktu

Apakah informasi itu masih masih tepat waktu (up to get) 

3. Tujuan si penerima

Tujuannya untuk memberi bantuan maka informasi itu harus menbantu si penerima dalam apa yang diusahakan untuk memperolehnya.

4. Ruang dan waktu

Informasi itu tersedia dalam ruang atau tempat yang tepat.

5. Semantik

Hubungan antara kata-kata dan arti yang diinginkan cukup jelas.

6. Bentuk

Informasi itu dipergunakan secara efektif

2.3.2 Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat berarti juga informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.4   Konsep Dasar Sistem Informasi

2.4.1   Definisi  Sistem Informasi

Sistem Informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut.

Menurut JOG [2] Sistem informasi adalah : 

“ Suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.” 
2.4.2  Komponen Sistem Informasi

 Berikut ini merupakan komponen-komponen fungsional dari sistem:
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Gambar 2.3 Komponen-komponen Fungsional Sistem

(Sumber :  Azhar Susanto,2000.Sistem Informasi Manajemen,

Lingga Jaya: Bandung)
Komponen sistem informasi  terdiri dari : 

1. Hardware, terdiri dari komputer, printer, dan jaringan

2. Software, merupakan kumpulan dari perintah / fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer dalam melaksanakan tugas tertentu

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan suatu informasi.

4. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia operator dan sebagainya

5. Prosedur, seperti dokumen prosedur, buku penuntun operasional dan teknis

2.4.3   Alat-alat Pemodelan Sistem Informasi 

Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Alat-alat pemodelan sistem informasi terdiri sebagai berikut :

1. Diagram Alir Dokumen  / Flowmap

Diagram alir dokumen menggambarkan suatu aliran data dari satu entitas ke entitas lain.

2. Diagram Konteks  / Context Diagram 


Diagram Konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran – aliran data antar sistem dengan bagian – bagian luar  (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

3. Diagram Arus Data / Data Flow Diagram 


Data Flow Diagram adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan ke keluaran.

2.5  Konsep Dasar Basis Data

 Basis Data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang ditempatkan secara berurutan untuk memudahkan dalam pengambilan kembali data tersebut. Basis Data menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkungan perusahaan atau instansi-instansi. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sistem basis data (database system).

2.5.1 Definisi Basis Data

Basis Data terdiri dari kata Basis dan Data. Menurut Fathansyah [1]  :

“Basis adalah  gudang atau tempat bersarang.”  

“Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Basis Data adalah :

“ Kumpulan data (arsip) yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau bisa diartikan sebagai kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.”

2.5.2 Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan untuk pengaturan data agar terdapat kemudahan dalam pengambilan kembali data tersebut. Berikut ini terdapat beberapa tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Avaibility)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)
7. Kebersamaan (Sharability)
2.5.3 Database Manajemen Sistem (DBMS)

Pengelolaan  basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak atau sistem yang khusus atau spesifik. Sistem ini yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali Disamping itu sistem ini juga menerapkan mekanisme pengaman data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan atau konsistensi data dan sebagainya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS misalnya dBase II+, dBase IV, FoxBase, RBase, MS-Access dan Borland-Paradox atau Borland-Interbase, MS-SQL Server, CA-Open Ingres, Oracle, Informix dan Sybase.

2.5.4 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dibutuhkan agar diperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan, dimana dapat melalui tahapan berikut :
a. Entity Relationship Diagram ( ERD )

Entity Relationship Diagram atau bisaa dikenal dengan diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi diatas maka digunakan simbol – simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol.

b. Normalisasi

Normalisasi merupakan tahapan perancangan dalam membangun basis data relasional yang tidak  secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Adapun langkah-langkah untuk menghasilkan struktur tabel yang normal, diantaranya yaitu :

1. Bentuk Unnormallized
Bentuk unnormal adalah bentuk tabel dengan mencantumkan semua field data yang ada.

2. Bentuk Normal Pertama / 1 NF ( First Normal Form)

Bentuk Normal pertama terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Atribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

3. Bentuk Normal Kedua / 2 NF ( Second Normal Form)

Bentuk Normal Kedua terpenuhi jika  pada sebuah tabel semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. 
4. Bentuk Normal Ketiga / 3 NF (Third Normal Form)

Bentuk Normal Ketiga terpenuhi jika dan hanya jika semua atribut bukan kunci memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF) 

Suatu tabel dikatakan berada pada BCNF jika dan hanya jika semua ketergantungan fungsional dengan notasi X   Y, maka X harus merupakan superkey pada tabel tersebut.
6. Bentuk Normal Keempat / 4 NF (Fourth Normal Form)

Suatu tabel dikatakan berada pada normal keempat jila tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai banyak.

7. Bentuk Normal Kelima / 5 NF (Fifth Normal Form)

Bentuk Normal Kelima berkaitan dengan ketergantungan relasi antar tabel (Join Dependency).

c. Relasi Tabel

Relasi tabel menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Dari adanya relasi tabel tersebut terdapat kardinalitas relasi yang menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan enttas yang lain.  Terdapat empat (4) kemungkinan kombinasi kardinalitas yaitu : satu ke satu (One To One), satu ke banyak (One To Many),banyak ke satu (Many To One) dan banyak ke banyak (Many To Many)
2.5.5 Kamus Data

Model analisis meliputi representasi dari objek data, dan kontrol. Didalam masing-masing objek data representasi dan atau item kontrol memainkan suatu peran. Demikianlah, adalah sangat perlu untuk memberikan sebuah pendekatan yang terorganisasi untuk merepresentsikan karakteristik dari masing-masing objek data dari item kontrol hal ini dilakukan dengan kamus data. 
Kamus data (KD) atau data dictonary (DD) atau disebut juga dengan istilah systems data dictonary menurut JOG [2] “adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. Dengan menggunakan KD, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. 
2.5.5.1  Isi Kamus Data

Kamus data harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini, maka Kamus Data harus memuat hal-hal berikut ini :

1. Nama Arus Data

KD dibuat berdasarkan arus data yang ada dalam DAD, maka nama dari arus data harus dicatat untuk memudahkan pencarian dari penjelasan data yang ada pada arus data tersebut.
2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen datu dengan yang lainnya.

3. Bentuk Data

Bentuk data dapat digunakan untuk mengelompokan KD dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

4. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan

Bagian penjelasan ini dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode

Periode menunjukan kapan terjadinya arus data ini. Kegunaan periode untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukan kedalam sistem, kapan proses dari program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

7. Volume

Volume yang dicatat dalam KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukan rata-rata arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu dan volume puncak menunjukan volume terbanyak. Volume ini digunakan untuk mengidentifikasikan bedarnya simpanan luar yang akan digunakan, kapasitas, dan jumlah dari alat input, alat pemroses dan alat output
8. Struktur Data

Struktur data menunjukan arus data yang dicatat di Kamus Data terdiri dari item-item data apa saja.
2.5.6 Pengguna Basis Data

Pengguna basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem diantaranya yaitu :

1. Programmer Aplikasi (Application Programmer)

Pemakai yang berinteraksi dengan basis data dengan menggunakan Data Manipulation Language (DML) untuk membuat aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.
2. User Khusus (Specialized User)

Pemakai yang membuat program aplikasi basis data untuk keperluan tertentu atau khusus.

3. User Mahir (Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa membuat modul program.

4. User Umum (Naïve User)

Pemakai berinteraksi dengan aplikasi basis data yang telah dibuat atau disediakan oleh sistem. 

2.5.7 Metode Pengolahan Data

Sistem informasi memiliki metode-metode pengolahan data diantaranya sebagai berikut :

1. Metode pengolahan data terpusat ( centralized data processing method )
Merupakan metode pengolahan data yang memusatkan pengolahannya pada suatu tempat tunggal tertentu. Kelebihan dari metode ini semua input, proses, dan output dilakukan pada suatu tempat terpusat sehingga diperoleh kesatuan gerak dan komando serta pengendalian. Namun kelemahannya memerlukan biaya yang cukup besar untuk pemeliharaan secar berkala agar hardware dan software dapat bekerja dengan baik. 

2. Metode pengolahan data tersebar ( distributed data processing method)

Metode ini memungkinkan tiap-tiap bagian untuk memasukkan data sendiri, mengolahnya sendiri bahkan menghasilkan output sendiri. Dengan metode ini informasi dapat disajikan secara cepat dan tepat.

3. Metode pengolahan kumpulan (batch processing method)

Merupakan metode pengolahan data terhadap data yang dikumpulkan terlebih dahulu selama beberapa periode baru kemudian diproses lagi pada waktu tertentu. Periode waktu antara satu pengolahan dengan pengolahan berikutnya disebuut siklus pengolahan.

4. Metode pengolahan langsung (online processing method)

Metode ini memiliki karakteristik tertentu yaitu transaksi yang terjadi secara segera dan langsung digunakan untuk memutakhirkan file induk.

2.6 Model Perancangan Perangkat Lunak

Metode perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi LDK UMMI UNIKOM adalah metode prototype.
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Gambar 2.4  Metode Prototype

a. Mengidentifikasi kebutuhan pemakai. Pada tahap ini analys system akan melakukan studi kelayakan dan studi terhadap kebutuhan pemakai, baik yang meliputi model interface, teknik prosedural maupun dalam teknologi yang akan digunakan.

b. Mengembangkan prototype. Pada tahap kedua ini, analys system bekerjasama dengan programmer mengembangkan prototype system untuk memperlihatkan kepada pemesan pemodelan sistem yang akan dibangunnya.

c. Menentukan apakah prototype dapat diterima oleh pemesan atau pemakai.

d. Mengadakan sistem operasional melalui pemrograman berdasarkan pemodelan sistem yang telah disepakati oleh pemesan sistem.

e. Menguji sistem operasional. Pada tahap ini, programmer akan melakukan uji coba baik menggunakan data sekunder maupun data primer untuk memastikan bahwa sistem dapat berlangsung dengan baik dan benar, sesuai kebutuhan pemesan.

f. Menentukan sistem operasional apakah dapat diterima oleh pemesan, atau harus dilakukan beberapa perbaikan, atau bahkan harus dibongkar semuanya dan mulai dari awal lagi.

g. Jika sistem telah disetujui, maka tahap terakhir adalah melakukan implementasi sistem.

2.7   Konsep Dasar Internet

Secara individual, jaringan komputer dikelola oleh agen-agen pemerintah, universitas, organisasi komersial maupun sukarelawan. Internet muncul dari jaringan jarak jauh yang dikembangkan oleh ARP Net (US Government Advanced Research Project Agency Network atau jaringan agen riset lanjutan dari pemerintah AS) di akhir tahun 60-an.
2.7.1 Istilah-istilah dalam Internet
Istilah-istilah yang sering digunakan di dalam internet, diantaranya :

1. Wide World Web (WWW), merupakan kumpulan server dari seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan bersama. Apabila kita umpamakan WWW ini merupakan perpustakaan besar yang menyediakan berbagai buku yang dibutuhkan.

2. Web adalah fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa teks, gambar, bunyi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain. Untuk memudahkan membaca data dan informasi pada web dapan menggunakan web browser seperti  Microsoft Internet Explorer atau Netscape.
3. Web Sites (situs web), merupakan tempat penyimpanan data dan informasi berdasarkan topik tertentu.

4. Web Pages (halaman Web), merupakan sebuah halaman khusus dari situs web tertentu. Diumpamakan  halaman web ini adalah sebuah halaman khusus buku dari situs web tertentu.

5. Homepage, merupakan sampul halaman yang berisi daftar isi atau menu dari sebuah situs web.

6. Web Browser, merupakan program aplikasi yang digunakan untuk memudahkan kita melakukan navigasi berbagai data dan informasi pada WWW. Salah satu web browser yang popular dan banyak digunakan saat ini yaitu Microsoft Internet Explorer dan Netscape.

7. Websnap, adalah untuk menghubungkan ke internet (connected to internet) yang memudahkan untuk mengakses dan menggunakan layanan-layanan yang terdapat dalam protocol TCP/IP untuk melakukan komunikasi dalam jaringan komputer. Dan sistem ini juga didukung dengan database yang dikelola dengan menggunakan interbase.

8. Hypertext, merupakan teks yang ditampilkan dengan font yang berbeda misalnya dengan huruf miring, lebih terang dan digaris bawahi.

9. Hypertext Markup Language (HTML) adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari satu platform ke platform lainnya tanpa melakukan suatu perubahan apapun.

10. Hypertext Transfer Protocol (HTTP) merupakan protocol yang digunakan untuk mentrasfer data antara web server ke web browser.
2.7.2 Aplikasi Internet
Jaringan internet menyediakan beberapa aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna internet, diantaranya :
1. E-mail (Electronic mail) adalah fasilitas internet yang memungkinkan  seseorang mengirim dan menerima surat yang ditransmisikan secara elektronik.

Keuntungan menggunakan E-mail adalah :
a. Pengirimannya cepat 

b. Biayanya murah yakni beberapa detik dari pulsa HP baik di dalam maupun ke Luar Negeri

c. Dapat mengirimkan banyak surat semudah mengirimkan sepucuk surat

d. Surat yang datang dapat dengan mudah dicatat dan dikembalikan kepada pengirimnya atau dikirimkan ke orang lain.

Kerugian menggunakan E-mail adalah :

a. E-mail tidak selalu sampai. Kesalahan sedikit saja pada alamatnya sudah cukup untuk mengagalkan pengiriman, bahkan ketika segalanya sudah benar selalu saja ada kemungkinan untuk gagal dalam salah satu hubungan antara pengirim dan penerima.

b. Tidak semua orang melihat e-mail mereka secara teratur, sementara sampul surat di teras di depan pintu akan selalu dibaca.

2. Mailing List adalah perkembangan dari e-mail. Seseorang yang sudah memiliki e-mail dapat berlangganan berita atau informasi-informasi lain dari suatu topik yang tertentu.
3. Newsgroup, merupakan aplikasi internet yang berupa electronic bulletin board, yaitu group-group diskusi lewat internet.

4. FTP (File Transfer Protocol), aplikasi ini memungkinkan pengguna internet untuk melakukan download (mengambil) file dari internet.

5. Gopher, aplikasi ini menyediakan pilihan berupa menu-menu yang memudahkan pemakai untuk mencari suatu informasi.

6. Telnet, aplikasi ini memungkinkan seseorang menghubungkan dan memakai komputer dari jarak jauh.

7. Talk, Chat dan Iphone, aplikasi ini memungkinkan pemakai internet untuk berkomunikasi secara langsung.

8. World Wide Web (WWW), merupakan kumpulan server dari seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan bersama.
2.8 Mengenal PHP
Menurut Widigdo [10] PHP adalah:
“Bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server side. Artinya semua sintaks yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja.” PHP adalah sebuah bahasa yang HTML-embendded, artinya perintah-perintah dalam PHP dapat menjadi satu dengan tag-tag HTML dalam sebuah file.sebuah program PHP tidak lebih adalah sebuah file HTML yang didalamnya kita masukan perintah-perintah tertentu. Karena PHP adalh bahasa yang HTML-embendded maka harus ada sebuah cara untuk meisahkan bagian mana dari file tersebut yang merupakan PHP dan bagian mana yang murni HTML. Ada tiga cara untuk keluar dari HTML dan masuk ke modus PHP, yaitu :
1. cara 1

<?

  …

  Perintah-perintah PHP

  …

?>

2. cara 2

<?PHP

…

  Perintah-perintah PHP

  …

?>
3. cara 3

<script language=”php”>

…

  Perintah-perintah PHP

  …

</script>
Perintah-perintah dalam PHP selalu diakhiri dengan karakter “;” (titik koma).

2.9 Mengenal  MYSQL

MYSQL merupakan sebuah software yang berguna sebagai suatu database server yang cukup terkenal. Kepopulerannya seiring dengan penggunaan script PHP untuk web programming. Database itu sendiri merupakan suatu software yang bertugas untuk melayani permintaan (request) query dari client. MYSQL sebagai suatu database server mempunyai beberapa kemampuan, salah satunya harus menyediakan suatu system manajemen database yang dapat mengatur bagaimana menyimpan, manambah, mengakses data dan transaksi-transaksi database lainnya. MYSQL cepat sekali berkembang, karena merupakan suatu software yang Open Source

Transaksi-transaksi utama database yang bisa dilakukan oleh MYSQL, diantaranya :

1. Membuat Database

2. Membuat Tabel

3. Menghapus Database

4. Menghapus Tabel

5. Menambah Data

6. Mengedit Data

7. Menghapus Data

8. Pemilihan Data

9. dan lain-lain.

2.9.1 Perintah-Perintah Query (SQL)

1. Pembuatan Database

Perintahnya :  Create Database db_nama ;

Untuk melihat database apa saja yang telah ada dalam database MYSQL, perintahnya :  Show Databases ;

2. Menghapus sebuah Database

Perintahnya :  Drop Database db_nama ;
3. Melakukan koneksi ke suatu database

Perintahnya :  Use DB_name ;

4. Membuat Tabel

Perintahnya :  Create Table db_name (  ……..






         Nama field






         ………






      ) ;

5. Menampilkan tabel-tabel yang ada di suatu database

Perintahnya :  Show Tables ;

6. Menghapus Tabel

Perintahnya :  Drop Table namatabel ;

7. Memasukan data ke dalam table

Perintahnya :  Insert Into namatabel Values (data1,data2, ……) ;

8. Pemilihan Data

Perintahnya :  select * from namatabel ;

9. penghapusan Data

Perintahnya :  Delete from namatabel where kondisi field yang akan dihapus. 

10. Pengeditan Data

Perintahnya :  Update namatabel set field1=isifield1, field2-=isifield2



      Where kondisi pengeditandata ;
2.10 Mengenal Macromedia DreamWeaver MX
Menurut Ovi [5] Dreamweaver adalah : 
Macromedia DreamWeaver adalah sebuah software web design yang menawarkan cara mendesain website dengan dua langkah sekaligus dalam satu waktu, yaitu mendesain dan memprogram. 

Dreamweaver memiliki satu jendela mini yang disebut HTML source tempat meletakan kode-kode HTML tertulis. Setiap akan mendesain website seperti menulis kata-kata, meletakan gambar, membuat tabel dan proses lainnya, tag-tag HTMl akan tertulis secara langsung mengiringi proses pengaturan website.
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